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A. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pustakagy merupakan informasi dasar
rujukan sebagai acuan dalam penulisan skripsiiamtdranya:

Wajita, NIM 073111263, Fakultas Tarbiyah Programmatat 1 Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN Walisongo, 2009, dengan judul pkri “Korelasi Antara Prestasi
Balajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dengan Puil&iswa Kelas IV Ml Ma’arif
Trimulyo Wadaslintang Wonosobo Tahun Pelajaran 280@” dengan pembahasan yang
penulis kemukakan pada penelitian ini adalah ad&oy@asi prestasi belajar agidah akhlak
dengan perilaku siswa.

Dami, NIM. 093111241, Fakultas Tarbiyah Programatatrl Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN Walisongo, 2011, dengan judul pkri “Korelasi Antara Pengetahuan
Aqgidah Akhlak dan Akhlak Siswa Kelas V MI. Husnuh&timah Rowosari Kecamatan
Tembalang Kota Semarang tahun 2010/2011". Dengsihgenelitian tidak adanya korelasi
antara prestasi yang ditunjukkan melalui nilai raptengan akhlak siswa. Dengan tidak
adanya korelasi mengindikasikan prestasi matagralajAqgidah Akhlak bukan merupakan
jaminan otomatis bahwa siswa telah mempunyai &kjdag baik pula.

Ismiyatun, NIM : 3505058 tahun 2006 membuat jud@érigaruh Prestasi Pendidikan
Aqgidah-Akhlak Terhadap Perilaku Keagamaan Siswaa¥@l di Ml Sambong sari Kec.
Waleri Kab. Kendal’. Dalam penelitannya menyimpulkbahwa perilaku keagamaan
merupakan perilaku yang ditunjukan siswa sebaganisfetasi tingkat pemahaman siswa
terhadap aspek-aspek keagamaan dengan kategomp.cBkilanjutnya hasil yang dicapai
dengan cara penguasaan pengetahuan dan ketramailigndikembangkan mapel aqidah-
akhlak yang ditujukan dengan Non tes atau angkg gldrerikan guru.

Mempehatikan judul-judul di atas masing-masing ngemgkan variabel yang
bervariasi dengan sebagian besar obyek penelitiadtglam proses kegiatan belajar
mengajar. Disamping itu dalam judul-judul di atasnentuan variabel terikat kurang
spesifik. Oleh karena itu spesifikasi dalam peaaitit skripsi “Korelasi Antara Prestasi

Kognisi dan Kompetensi Afeksi Peserta Didik DalaratdPelajaran Agidah Akhlak (Studi



Pada Siswa Kelas VIII Di MTs. Al Hidayah Sadeng @esng Tahuan Pelajaran
2012/2013" mencoba lebih diperhatikan dengan tidak menggunakases pebelajaran
untuk obyek penelitian.

Demikian kajian pustaka sementara yang digunakdmagse referensi awal dalam
penelitian ini, yang peneliti yakin sangat berbegamgan judul-judul sebelumnya. Untuk
selanjutnya peneliti akan melakukan diantaranyagaenobservasi langsung disamping

referensi kepustakaan lain yang mendukung penelitia

B. Kerangka Teoritik
1. Prestas Kognisi

Pengertian prestasi yang didefinisikan W.J.S. Paganminta dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, bahwa prestasi berasal darigtatdatie yang artinya apa yang
dihasilkan atau dilakukahMenurut Singgih D. Gunarsa prestasi adalah suasil Atau
nilai yang ingin dicapai anak dari keaktifan selamangikuti proses belajar mengajar
dalam kurun waktu tertentu setelah diadakan eviafuas

Istilah cognitive berasal dari kataognition yang padananny&nowing, berarti
mengetahui. Dalam arti yang luas kognisi ialah leér@n, penataan dan penggunaan
pengetahuan.Istilah kognisi menjadi populer sebagai salah saimain atau wilayah
ranak psikologis manusia yang meliputi setiap pkulmental yang berhubungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, g@ma masalah, kesenjangan dan
keyakinan. Ranah kejiwaan yang berpusat pada pigga berhubungan dengkanasi
(kehendak) damafeksi(perasaan) yang bertalian dengan ranah’rasa.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis simpulkamvh prestasi kognisi adalah
hasil usaha peserta didik setelah mempelajari pahgan. Pengetahuan tersebut didapat
melalui proses belajar. Sehingga prestasi ters#dpet dikatakan sebagai prestasi belajar
dari ranah kognitif.

Prestasi belajar merupakan hasil dari pemeroldhaun atau dapat diartikan sebagai

penguasaan pengetahuan, ketrampilan yang dikeméarmggh mata pelajaran, lazimnya

1 W.J.S. Poerwadamintdamus Besar Bahasa Indonesjdakarta : Balai Pustaka, 1985), him 107

2 Singgih D, Gunars#@sikologi untuk MembimbingJakarta : Gunung Mulia, 1977), him. 21

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), céin2 22

* Muhibbin Syah,Profesionalisme Guru Agama dan Prestasi Belajar AggLaporan Hasil Penelitian di
SLTPN Sumedang Tahun199Bemarang : PUSLIT IAIN Wali Songo Semarang, 1988). 21
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dilanjutkan dengan tes atau angka yang diberikam.3Jadi, prestasi belajar yang
dimaksud adalah hasil belajar dalam bentuk angka @ailai yang merupakan pedoman
bagi guru dari hasil belajar siswa berdasarkanuagal Dengan demikian, penilaian
terhadap prestasi belajar siswa diperlukan pengmkuflat untuk mengukur prestasi
siswa yaitu dengan melalui tes yang disebut deriganprestasi belajar. Tes prestasi
belajar ini bertujuan untuk mengukur prestasi dtasil yang dicapai oleh peserta didik
dalam belajaf.

1) Faktor-faktor yang mepengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Nana Sudjana, yang dimaksud dengan hakijabgprestasi belajar)
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor atamitu faktor dari dalam diri
siswa dan faktor dari luar diri siswa atau fakingkungan. Faktor kemampuan siswa
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajay garapai. Seperti dikemukakan
oleh Clark sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjamfiwh hasil belajar siswa di
sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa d&# 38pengaruhi oleh
lingkungan’

Di samping faktor kemampuan siswa yang dimilikgguada faktor lain seperti
motovasi belajar, minat dan perhatian, sikap ddnasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik psikis, faktor-faktor ini aRkaturut mempengaruhi dari
keberhasilan siswa dalam proses belajar.

Adapun faktor yang dari luar diri siswa yang mengaahi hasil belajar siswa
yang paling dominan adalah kualitas pengajaran.gY@imaksud dengan kualitas
pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efekaiktigla prses belajar mengajar dalam
mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar pada Kaakga tersirat dalam tujuan
pengajaran. Oleh sebab itu, hasil belajar siswae#iblah dipengaruhi kemampuan

siswa dan kulaitas pengajarfan.

® Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (DeKylikbunilis Besar Bahasa Indonesidakarta : Balai
Pustaka, 1993), cet. 4. HIm. 787
® Syaifuddin AzwarTes Prestasi; fungsi pengukuran Prestasi Belajéngyakarta : Pustaka Pelajar, 1993),

him. 13.

" Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandurjnar Baru Al Gesindo, 1995), him. 39
¥ Nana Sudjanad)asar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandur§jnar Baru Al Gesindo, 1995), him. 40
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Muhibbin Syah member pendapat tentang faktor-faktang mempengaruhi
proses dan hasil belajar peserta didik di sekaabara garis besar dapat dibagi dalam
tiga bagian, yaitu:

a) Faktor internal (faktor dari dalam diri pesertaiklidYang termasuk faktor-faktor
internal antara lain adalah:

(1)Faktor fisiologis
Keadaan fisik yang sehat dan segar memberikan Ibalsijar yang baik. Tetapi
keadaan fisik yang kurang baik akan berpengarula gsglva dalam keadaan
belajarnya.

(2)Faktor psikologis antara lain:

(a)Intelegensia, Intellegenc Question (IQ) seseorang.
(b)Perhatian, yang searah dengan baik akan menghagi&mahaman dan
kemampuan yang mantap.
(c)Minat.
(d)Motivasi.
(e)Bakat.
b) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didgdng termasuk faktor-faktor ini
antara lain yaitu:

(1)Faktor sosial, lingkungan keluarga, lingkungan $#kodan lingkungan
masyarakat.

(2)Faktor non sosial, yang meliputi keadaan dan lgedung sekolah, keadaan dan
letak rumah tempat tinggal keluarga, alat-alat slamber belajar, keadaan cuaca
dan waktu belajar yang digunakan siswa.

c) Faktor pendekatan belajapproach to learning yakni jenis upaya belajar peserta
didik ang meliputi strategi dan metode yang digamakpeserta didik dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

° Disarikan dari Muhibbin SyatPsikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BgBandung : Remaja Rosda
Karya 1995), him. 137 - 139
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2) Peran Guru dalam meningkatkan Prestasi Belajar
a) Guru sebagai Fasilitator dalam Belajar
Fasilitas dalam belajar mengajar berarti guru hanesberikan kemudahan-
kemudahan kepada peserta didik dalam melakukan atieegi belajarnya.
Kemudahan-kemudahan belajar tersebut, dapat d#redlalam berbagai bentuk.
Misalnya, penyediaan sumber dan alat belajar, mBage waktu belajar yang
cukup kepada semua peserta didik yang mengalamiitess belajar, pemberian
jalan keluar jika peserta didik mengalami kesulifatam memecahkan masafgh.
Jadi, apabila peserta didik mendapatkan kemudabamu#tahan belajar
tersebut, maka dia akan mudah menguasai dan memaeap@aran sehingga
prestasi belajar meningkat.
b) Guru sebagai Motivator dalam Kegiatan Belajar M¢gmga
Sebagai motivator guru berperan sebagai pendorasgriga didik dalam
belajar. Dorongan tersebut, diberikan jika peselitdiik kurang bergairah atau
kurang aktif dalam belajar. Sebagai motivator gherus menciptakan kondisi
kelas yang merangsang peserta didik untuk melakkégmatan belajar, baik secara
individu maupun secara kelompok. Hal ini pentinggibguru dalam kaitannya
dengan peranannya sebagai motivator adalah bahwigasiopeserta didik yang
tumbuh berasal dari rangsangan dari dalam dirinygaupun berasal dari luar
dirinya*
Jadi, guru sebagai pendorong bagi peserta didik beiajar terus-menerus
sehingga prestasi belajar akan meningkat.
c) Guru sebagai Pembimbing dalam Belajar
Sebagai pembimbing dalam belajar, guru diharapkam o :
(1)Mengenal dan memahami setiap murid baik secaravithdl maupun
kelompok.
(2)Memberikan penerangan kepada murid mengenai halamg diperlukan dalam

proses belajar.

19 subandiahPengembangan dan Inovasi Kurikuludakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), him. 229
1 SubandiahPengembangan dan Inovasi Kurikulu@@akarta : Raja Grafindo Persada, 1996), him. 230
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(3)Memberikan kesempatan yang memadai agar setiapd rdagat belajar sesuai
dengan kemampuan pribadinya.

(4)Membentuk setiap murid dalam mengatasi masalahlatagaibadinya yang
dihadapinya.

(5)Menilai keberhasilan setiap langkah kegiatan yatahtdilakukannya?
Guru sebagai pembimbing dalam belajar khususnyadi®ga yang mengalami
kesulitan belajar dapat meningkatkan belajarnydiingga prestasi belajar
meningkat pula. Dengan demikian, guru sebagai painbig belajar diharapkan
dapat membantu atau member bimbingan bagi setigertpe didik yang
mengalami kesulitan belajar. Sehingga peserta dmikdah mempelajari
pelajaran yang diberikan oleh guru dan prestasij@eakan meningkat.

d) Guru sebagai Evaluator dalam Kegiatan Belajar mjanga

Keberhasilan belajar tidak dapat diketahui jikakichda kegiatan evaluasi atau
penilaian. Tugas mengevaluasi kegiatan belajarrf@edalik dilakukan oleh guru.
Itulah sebabnya guru disebut evaluator. Sebagalu&em guru harus dapat
melakukan penilaian secara obyektif dan kopreherg&tbagai evaluator, guru
berperan mengawasi, membantu proses dan hasil abelagserta didik,
menunjukkan kelemahan belajar dan memperbaikingé peserta didik secara
perorangan maupun secara kelompok.

Jadi, guru sebagai evaluator dapat mengetahui npaserta didik yang
mendapat prestasi tinggi dan prestasi rendah. Basggrta didik yang mendapat
prestasi rendah perlu mendapat perbaikan agar daestingkatkan prestasi
belajarnya.

3) Jenis dan Indikator Prestasi Belajar
Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akinig diharapkan dapat dicapai
setelah seseorang belajar. Menurut Ahmad Tafssi| balajar atau bentuk perubahan
tingkah laku yang diharapkan itu merupakan targeati aujuan pembelajaran yang
meliputi 3 (tiga) aspek yaitu : 1) tahu, mengetal{fknowing) 2) terampil

12 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar(Jakarta : Reika Cipta, 1991), him. 101
13 SubandiahPengembangan dan Inovasi Kurikulu@@akarta : Raja Grafindo Persada, 1996), him. 130
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melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahuidiing) dan 3) melaksanakan
yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekysing)*

Adapun menurut Benjamin S. Bloom bahwa hasil belijdasifikasikan ke dalam
tiga ranah yaitu: 1) ranak kognit{ftognitive domain) 2) ranah afektif(affective
domain) 3) ranah psikomotor(psychomotor domain) Yang dikenal dengan
Taksonomi Bloont?

Bertolak dari kedua pendapat tersebut di atas, ligefebih cenderung kepada
pendapat Benjamin S. Bloom. Kecenderungan ini didasm pada alasan bahwa
ketiga ranah yang diajukan lebih terukur, dalamaartbahwa untuk mengetahui
prestasi belajar yang dimaksudkan mudah dan ddjatsanakan, khususnya pada
pembelajaran yang bersifat formal. Sedangkan ketsgek tujuan pembelajaran yang
diajukan oleh Ahmad Tafsir sangat sulit untuk diuktalaupun pada dasarnya bisa
saja dilakukan pengukuran untuk ketiga aspek tatsaamun ia membutuhkan waktu
yang tidak sedikit, khususnya pada aspeig di mana proses pengukuran aspek ini
harus dilakukan melalui pengamatan yang berkelanjsehingga diperoleh informasi
yang menyakinkan bahwa seseorang telah benar-beakksanakan apa yang ia
ketaui dalam kesehariannya secara rutin dan koresekw

Taksonomi Bloom merujuk pada taksonomi yang dilwrdtik tujuan pendidikan.
Taksonomi ini pertama kali disusun oleh BenjamiB®om pada tahun 1956. Dalam
hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberajmanain (rabah, kawasan) dan
setiap domain tersebut dibagi kembali ke dalam pgmaim yang lebih rinci
berdasarkan hirarkinya.

Tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga domain,wait

a) Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku nga
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahamgertian dan ketrampilan
berfikir

b) Affective Domair(Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang ne&ankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, aprésasiara penyesuain diri.

14 Ahmad Tafsir,Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama IskiinSekolah,(Bandung : Maestro,
2008), him. 34-35
15 Tim Wikipedia IndonesiaTaksonomi Bloonthttp://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom)
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c) Psychomotor Domain( Ranah Psikomotor), berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek ketrampilan motorik seperti tultaagan, mengetik, berenang
dan mengoperasikan mesth.

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan lhalgysama dengan ketiga
domain tersebut diantaranya seperti yang diungkapkah Kl Hajar Dewantoro,
yaitu: Cipta, rasa dan karsa. Selain itu, juga mhkedengan istilah: penalaran,
penghayatan dan pengamalan.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjaghepapa kategori dan sub-
kategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkaiulai dari tingkah laku yang
sederhana sampai tingkah laku yang paling kompléksgkah laku dalam setiap
tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah laku tingkat yang lebih rendah,
seperti misalnya dalam ranah kognitif, untuk meacdpemahaman” yang berada di
tingkatan kedua juga diperlukan “pengetahuan” yaotgy pada tingkatan pertama.

Bloom membagi domain kognisi ke dalam 6 tingkafaomain ini terdiri dari dua
bagian, yaitu : bagian pertama adalah pengetahketegpri 1) dan bagian kedua
berupa kemampuan dan ketrampilan intelektual (kat&g6).

1) PengetahuafKnowledge)

Kemampuan individu untuk mengingat kembali matemg telah dipelajari,
meliputi kemampuan individu menyebutkan kembalitkarmateri, menyampaikan
data/fakta dari suatu teori secara lengkap dan markan informasi secara tepat.
Secara operasional misalnya santri diminta untukyeleutkan kembali suatu
definisi, tanggal, peristiwa atau informasi tertent

2) PemahamafComprehension)

Kemampuan untuk menjelaskan materi dari materi ydipglajari, meliputi
mentranslasi/ mengartikan suatu materi pada miaieriatau pada bentuk paparan
lain, menginterprestasikan materi baik dalam bergakjelasan atau ksimpulan,
memperkirakan kemungkinan peristiwa yang akan dedpaik dampak maupun
konsekwensi. Secara operasional misalnya santinthinmemberikan contoh dari

suatu konsep.

18 Tim Wikipedia IndonesialTaksonomi Bloon{http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom)
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3) Aplikasi (Application)

Kemampuan individu mempergunakan materi yang teipélajari pada situasi
nyata atau baru, meliputi mempergunakan, mengagki&a pikiran dalam aturan,
metoda, konsep, prinsip, hukum maupun teori. Seagarasional misalnya
individu diminta menjelaskan suatu perilaku dalatmesi yang berbeda.

4) Analisis (Analysis)

Kemampuan untuk mengurai materi pada baigian-bagi@mponen dan
mengorganisasikan/ menstrukturisasi kembali atasardp@emahaman, meliputi
mengidentifikasi bagian, menganalisis hubunganradgian, menyusun kembali
konsep berdasarkan kerangka berfikir secara struBecara operasional misalnya

santri diminta untuk mengidentifikasi potensi, p@naan, sisi positif, kekurangan,
perbedaan, sisi negatif.

5) Sintesig(Synthesis)

Kemampuan individu untuk mengambil bagian dari bab& konsep atau
sistem menjadi konsep atau system baru, meliputhgembangkan suatu
komunikasi yang unik berdasarkan suatu tema bahas@nencanakan suatu
tindakan/ menyusun suatu proposal kegiatan, menyskama/ diagram/ abstrak
tentang suatu informasi. Secara operasional migalmgividu menyusun rencana
kegiatan untuk mengembangkan kesadaran terhadapprastiwa.

6) Evaluasi(Evaluation)

Kemampuan untuk mengukur dan menilai suatu mateik dalam bentuk
pernyataan, paparan baru, tindakan, puisi, lapopmmelitian atas dasar
pertimbangan atau standar tertentu baik standamiait maupun standar eksternal.
Secara operasional nisalnya individu diminta merkbarpertimbangan/ pendapat

atau penilaian atas suatu cerita atau fiim.

Pembagian domain afektif disusun Bloom bersamaatedgvid Krathwol sebagai
berikut:

" yusi Riksa Y,Perkembangan Peserta Didi§akarta : Deriktorat Jendral Pendidikan Islam &gmen
Agama Republik Indonesia, 2009), him. 21-22
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1) PenerimaaiiReceiving/Attending)

Kesediaan individu untuk menerima stimulasi, melipumendengarkan,
memperhatikan, membantu, menyimpan, mengikuti pErinmengikuti proses
pembelajaran, peka terhadap kebutuhan dan perrasalaosial, menerima
perbedaan dan melaksanakan aktivitas yang diran€orgoh: Santri mengajukan
pertanyaan setelah guru selesai member paparan.

2) TanggapariResponding)

Berpartisipasi secara aktif menjadi bagian darspsopembelajaran. Meliputi
mengerjakan tugas sekolah secara lengkap, mengitkuméin sekolah, berpartisipasi
dalam diskusi kelas, bekerja sampai selesai, sexddarela mengerjakan tugas-
tugas kelas secara khusus, menunjukkan minat tgphswlatu subjek dan senang
membantu orang lain. Contoh: siswa membantu teeyaait lain yang belum
paham dalam kelompok belajar.

3) Penghargaafvaluing)

Menunjukkan suatu keyakinan atau penilaian terhadapu obyek, fenomena
atau perilaku. Meliputi menunjukkan keyakinan dalapnoses demokrasi,
mengapresiasi bacaan, hasil karya seni secara takgapresiasi peran ilmu
pengetahuan atau berbagai materi pelajaran dalahiddgan keseharian,
menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan deang menunjukkaan sikap
menyelesaikan masalah dan menunjukkan komitmeradap perubahan sosial.
Contoh: santri menghargai pendapat teman dalanusliskkembuang sampah pada
tempatnya, tidak merusak fasilitas umum.

4) Pengorganisasigi®rganization)

Mentoleransi kegiatan-kegiatan yang berbeda kegakinmenyelesaikan
konflik-konflik yang terjadi karena adanya perbedatan memulai membangun
sistem nilai internal secara konsisten. Meliputi nggmbangkan kebutuhan
keseimbangan antar kebebasan dan tanggungjawabbgéseg dalam memenuhi
hak dan kewajiban), mengembangkan peran pada per@mc yang sistematik
untuk menyelesaikan masalah, menerima tanggungjastab perilaku yang
dilakukan (menerima konsekwensi atas perbuatanypahami dan menerima

kekuatan dan kelemahan diri dan orang lain (mehgetdatasan-batasan
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kemampuan diri dan menghargai kemampuan orang laiejnformulasikan atau
mengembangkan perencanaan kehidupan berdasarkeroriisasi kemampuan,
minat dan keyakinan. Contoh: santri mengambil perembersihkan kaca pada
saat membersinkan kelas karena Dbagian tersebut mbelada yang
bertanggungjawab.
5) Karateristik Diri

Individu memiliki sistem nilai yang mengontrol gaku dalam jangka waktu
yang lama dan mengembangkan karakteristik sebagga dridup. Meliputi
menunjukkan keteguhan hati dalam bekerja secagpantien, berpartisipasi secara
kooperatif dalam aktivitas kelompok, menggunkan dedatan secara objektif
dalam menyelesaikan masalah, menunjukkan sikap eregoin, disiplin diri dan
tepat waktu, memiliki kebiasaan menjaga kesehatal snenunjukkan rasa aman
dan percaya diri. Contoh: santri tidak mau menyoptada saat ulangan, jujur pada

saat jajan di kantin, mengembalikan barang miléngrlain yang dipinjart®

Rincian dalam domain psikomotor tidak dibuat oldbdin, tetapi oleh ahli lain
berdasarkan domain yang dibuat Bloom.
1) Perseps(Perception)

Menggunakan kepekaan organ untuk melakukan algivitatorik. Meliputi
menggerakkan badan mengikuti music secara spommilih music untuk
mengiringi garakan, memilih makanan berdasarkaa, t@erjalan perlahan di jalan
yang licin. Contoh santri menggambar berdasarkanyapg dilihat dari benda

2) KesiapanSet)

Kesiapan untuk melakukan berbagai tindakan. Kenidgak secara mental,
fisik maupun emosional. Meliputi mengetahui tahaggnakan secara simulatan
dan berkesinambungan dalam suatu aktivitas, mekkamju kemampuan untuk
menerima atau menangani lemparan bola atau beretaymukkan gerakan yang
efisien dalam mengerjakan suatu aktivitas baik rgangkan alat atau tanpa

menggunakan alat. Contoh: santri menari mengikatina dan contoh guru.

¥ yusi Riksa Y ,Perkembangan Peserta Didiiakarta : Deriktorat Jendral Pendidikan Islam &#@men
Agama Republik Indonesia, 2009), him. 22 — 23.
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3) Respon TerbimbingGuided Response)

Kemampuan untuk mempelajari ketrampilan secara katapMeliputi imitasi
(mengikuti contoh dari instruktur), berlatih dan mieba (menggunakan berbaga
pendekatan untuk merespon secara tepat), menunjukétaampilan melakukan
permainan, mendemonstrasikan tindakan pertama manarkecelakaan atau
kondisi krisis, membedakan secara jelas tahapap#ah yang harus dilakukan
pada suatu aktivitas secara harmonis. Contoh:isaatrari dalam kelompok.

4) MekanismgMechanism)

Ketrampilan melakukan gerakan sebagai gerakan ysarggat dipahami,
dikuasai sehingga ditampilkan dengan ahli dan perddiri. Meliputi menulis
dengan cepat, rapi dan terbaca, menata keperll@anatarium, mengoperasikan
suatu benda, mendemonstrasikan ketrampilan me@amtoh: santri menulis
dengan rapid an cepat, menggunting bagian-bagiamb@a secara detai tampa
kesalahan, mempergunakan komputer dengan terampil.

5) Respon Tampak yang KomplefGomplex Overt Response)

Unjuk perilaku dari gerakan-gerakan motorik dengatrampilan penuh atau
keahlian penuh. Indikator keahlian adalah cepatnblg, tindakan akurat,
menggunakan energi yang minimum. Meliputi ketraampil mengendarai
kendaraan, ketrampilan melakukan permainan, keitampnusic, ketrampilan
akademik yang dibutuhkan dalam proses pembelajaCamtoh: santri dapat
memasukkan bola dengan akurat ke jarring pada [reaméola basket.

6) Adapatasi{Adaptation)

Menggunakan berbagai gerakan secara terampil unéyelesaikan berbagai
permasalahan. Contoh: memodifikasi gerakan berenatgk menjaga kesehatan,
bergerak berenang dengan pakaian lengkap untuk lomenorang yang hampir
tenggelam, mempergunakan ujung gunting untuk memlnakit karena tidak ada

obeng.
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7) Keaslian
Mengkreasi gerakan untuk kesehatan, menyelesauatn permasalahan atau
menghasilkan suatu karya seni. Contoh: mengkreaxsikgn tarian, mengkreasi

komposisi music, mendesain pakatan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berkesimpbEhwa jenis prestasi
belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek.twail) ranah kognitif(cognitive
domain) 2) ranah afektif(affective domain) 3) ranah psikomotofpsychomotor
domain)

Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi bigteyda ketiga ranah tersebut di
atas diperlukan patokan-patokan atau indikatorketdr sebagai penunjuk bahwa
seseorang telah berhasil meraih prestasi padaatingdtentu dari ketiga ranah
tersebut.

Dalam hal ini Muhibbin Syah mengemukakan bahwa kumckok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswagséibana yang terurai di atas
adalah mengetahui garis-garis besar indikator (pekuadanya prestasi tertentu)
dikaitkan dengan jenis prsetasi yang hendak diypigka atau diukur. Pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam mengenai indikatdwitminya adalah bahwa
pemilihan dan penggunakan alat evaluasi akan mietghoh tepat, reliabel dan
valid.*°

Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hulburgaara jenis-jenis
belajar dengan indikator-indikatornya, berikut penulis sajikan sebuah tabel yang
disarikan dari tabel jenis, indikator dan cara easi prestasi.

Tabel 1

Jenis dan Indikator Prestasi Belajar

No Jenis Prestasi Belajar Indikator Prestasi Belajar
1. | Ranah Cipta (Kognitif)

Y Yusi Riksa Y Perkembangan Peserta Didifiakarta : Deriktorat Jendral Pendidikan Islam &#@men
Agama Republik Indonesia, 2009), him. 23 — 24.

% Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Suatu Pendekatan B§Bandung : Remaja Rosda Karya 1995),
him. 150
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. Pengamatan

» Dapat menunjukkan
» Dapat membandingkan
» Dapat menghubungkan

. Ingatan » Dapat menyebutkan
» Dapat menunjukkan kembali
. Pemahaman » Dapat menjelaskan
» Dapat mendefisinikan dengan lis
sendiri
. Penerapan » Dapat memberikan contoh
» Dapat menggunakan secara tepat
. Analisis  (Pemeriksaan  dan Dapat menguraikan

pemilahan secara teliti)

» Dapat mengklasifikasikan/ memila
milah

. Sintesis (membuat panduan b3
dan utuh)

AUDapat menghubungkan
» Dapat menyimpulkan
» Dapat menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum)

Ranah Rasa (Afektif)

a. Penerimaan

* Menunjukkan sikap menerima
* Menunjukkan sikap menolak

b. Sambutan

» Kesediaan berpartisipasi/ terlibat
» Kesediaan memanfaatkan

c. Apresiasi (sikap menghargai)

* Menganggap penting dan bermanfa
* Menganggap indah dan hormonis

at

d. Internalisasi (pendalaman)

* Mengagumi
* Mengakui dan meyakini
» Mengingkari

e. Karakterisasi (penghayatan)

* Melembagakan atau meniadakan
* Menjelmakan dalam pribadi dan
perilaku sehari-hari

Ranah Karsa (Psikomotor)

a. Ketrampilan bergerak dan

bertindak

* Mengkoordinasikan gerak, mat
tangan, kaki dan anggota tubuh lain
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b. Kecakapan ekspresi verbal danMengucapkan

nonverbal « Membuat mimik dan gerakan
jasmant*

Istilah kognitif mulai banyak dikemukakan ketikaotieJean Piaget banyak ditulis
dan dibicarakan lagi pada kira-kira tahun 1960-Bengertian kognisi sebenarnya
meliputi aspek-aspek struktur kognitif yang dipergkan untuk mengetahui sesuatu.
Pendekatan ini berdasarkan kepada asumsi atauikagyakahwa kemampuan kognitif
merupakan suatu yang fundamental dan yang membijntinigkah laku anak terletak
pada pemahaman bagaimana pengetahuan tersebuiktersialam berbagai aspekrnfya.

Kognisi menurut Tedjasaputra yang dikutip oleh ¥nij kognisi dapat diartikan
sebagai pengetahuan yang luas, daya nalar, ktaatikemampuan berbahasa, serta daya
ingat. Seperti halnya dengan komputer otak manusenerima informasi dan
memprosesnya kemudian memberi jawban. Proses jalamformasi tersebut pada
manusia disebut kogniéi.

Psikologi kognitif menyatakan bahwa perilaku maausidak ditentukan oleh
stimulus yang berada diluar dirinya, melainkan deftor yang ada pada dirinya sendiri.
Faktor-faktor internal itu berupa kemampuan ataems yang berfungsi untuk mengenal
dunia luar, dan dengan mengenal itu manusia mameonb@rikan respon terhadap
stimulus. Berdasar pandangan itu, kognitif memagddelajar sebagai proses
pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsuirgsik untuk dapat mengenal dan
memahami stimulus yang datang dari luar. Dengaa kaih, aktivitas belajar pada
manusia ditekankan pada proses internal dalam kiverfyakni proses pengolahan
informasi®*

1) Model Pengembangan Kognitif

Tahapan kognitif mempunyai empat aspek sebagdiuieri

*! Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BgBandung : Remaja Rosda Karya 1995),
him. 151

22 yuliani Nuraini Sujiono, et. All. Metode Pengembangan Kognififiakarta : Universitas Terbuka, 2005),
cet. 2, him, 32.

% yuliani Nuraini Sujiono, et. All. Metode Pengembangan Kognitifiakarta : Universitas Terbuka, 2005),
cet. 2, him, 32.

24 Catharina Tri Anni, et. All.Psikologi Belajar(Semarang : UPT. Unnes Press, 2004), cet. 1,40m.
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(a)Kematangan, merupakan pengembangan dari susunah. $yesalnya kemampuan
melihat atau mendengar disebabkan oleh kematangag gudah dicapai oleh
susunan syaraf yang bersangkutan.

(b)Pengalaman, merupakan hubungan timbale balik antaganism dengan
lingkungannya, dengan dunianya.

(c)Transmisi Sosial, yaitu pengaruh-pengaruh yangrdieke dalam hubungannya
dengan lingkungan sosial seperti seperti cara nsetgdan pendidikan dari orang
lain yang diberikan kepada anak.

(d)Ekuilibrasi, yaitu adanya kemampuan yang mengadland diri anak agar ia selalu
mampu mempertahankan keseimbangan dan penyesuaian tedhadap
lingkunganny&>

2) Struktur Kognitif
Dalam pengertian yang lebih khusus dan jangka pendgiabel struktur kognitif
merupakan substansi serta sifat organisasi kongegek serta hal-hal yang kurang
relevan di dalam struktur kognitif, yang mempengarbelajar dan pengingatan
muatan-muatan kecil mata pelajaran baru yang bertgan?®

a) Struktur Kognitif dalam Proses Belajar

Dalam proses belajar yang bermakna, untuk mengagagertian-pengertian
baru dan retensi yang baik, materi-materi belagdals dan hanya dapat dipelajari
bila dihubungkan dengan konsep-konsep, prinsipspiserta informasi-informasi
yang relevan yang telah dipelajari sebelunfiya.

Tiga variabel penting yang mempengaruhi belajar gdansi materi-materi
bermakna adalah seperti berikut ini:

(1) Tersedianya gagasan khusus yang relevan di datakiistkognitif.

(2) Tingkat perbedaan (jelas atau tidak jelas) antaadéemmateri belajar baru
dengan sistem gagasan yang sudah ada yang mengiman

(3) Stabilitas dan kejelasan gagasan-gagasan yangtheran®

% Catharina Tri Anni, et. All.Psikologi Belajar(Semarang : UPT. Unnes Press, 2004), cet. 1,38m.

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingdakarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 122
" Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing@akarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 132
2 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingdakarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 124
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b) Struktur Kognitif dan Pemindahan
Pengalaman-pengalaman belajar terdahulu mempengapgngertian-
pengertian baru yang bermakna serta retensi s@omifif atau negative. Dapat
dibedakan dua macam pemindahan seperti berikut:
(1) Pemindahan positif
Keberhasilan pengajaran dinyatakan dengan sejauha n&swa mampu
menerapkan apa yang telah dipelajari ke dalam ssisiasi baru, baik di
dalam maupun di luar sekolah. Pemindahan dikatakesttif bila pemindahan
mengntungkan belajar kemudian
(2) Pemindahan negatife
Terjadi bila penerapan materi belajar terdahulu gaeggu atau tidak

menguntungkan yang kemudih.

3) Tahapan Pengembangan Kognitif
a) Tahap Sensori Motor
Pada tahap sensori motor yang menjadi karaktemgiladalah perkembangan
skema melalui reflek-reflek untuk mengetahui dupgadan mencapai kemampuan
dalam mempersepsikan ketetapan dalam objek.
b) Tahap Pra Operasional
Karakteristik tahap ini adalah penggunaan symbolmEnyusunan tanggaapan
internal, misalnya dalam permainan, bahasa damyzami
c) Tahap Konkret Operasional
Pada tahap ini mencapai kemampuan untuk berfisiesiatik terhadap hal-hal
atau obyek-obyek yang konkret dan mencaai kemammeaigkonservasikan.
d) Tahap Formal Operasional
Tahap formal operasional mencapai kemampuan unarkkip sistematik

terhadap hal-hal yang abstrak dan hipot&sis.

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinj@akarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 126
% yuliani Nuraini Sujiono, et. All. Metode Pengembangan Kognitifiakarta : Universitas Terbuka, 2005),
cet. 2, him, 34-35
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2. Tingkat Kompetensi Afeksi
a. Pengertian Afeksi

Taksonomi untuk daerah afekif mula-mula dikembangka@eh David R.
Krashwohi dan kawan-kawan (1974) dalam buku yarmgrdijudul “Taxonomy of
Educational Objectives : Affevtive domain”

Ranah Afeksi adalah ranah yang berkaitan dengap slkn nilai, beberapa pakar
mengatakan bahwa sikap seseorang dapaat diramadéikabahannya bila seseorang
telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tingi.

Dalam arti sempit sikap adalah pandangan atau KHecengan mental. Menurut
Bruno (1987) yang dikutip oleh Muhibbin Syah sikagalah kecenderungan yang
relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baiklasauk terhadap orang atau barang
tertentu. Dengan demikian pada prinsipnya sikapd#@pat kita anggap siswa untuk
bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini pgrean perilaku belajar siswa akan
ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecendanubgru yang telah berubah
(lebih maju dan lugas) terhadap sustu obyek, &g peristiva dan sebagainya.

Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang memglkut keanekaragaman
seperti takut, marah, sedih, gembira, kecewa, gsgnams-was dan sebagainya.
Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pemdampengalaman belajar oleh
karenanya ia juga dapat dianggap sebagai perwujuelajar. Seorang siswa misalnya
dapat dianggap sukses secara afektif dalam belpgbila ia telah menyenangi dan
menyadari dengan ikhlas kebenaran ajaran agamaigaedgjari, lalu menjadikannya
sebagai “sistem nilai diri” kemudian pada giliraanya menjadikan system nilai ini
sebagai penuntun hidup, baik dikalangan suka madpka®>

b. Ciri-ciri hasil belajar Afeksi

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak padaseea didik dalam tingkah

lakunya diantaranya:
1) Perhatiannya terhadap mata pelajaran.
2) Kedisiplinannya dalam mengikuti pembelajaran.

3) Motivasinya yang tinggi untuk lebih banyak menggrelajaran.

31 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), cein2, 5%
32 Muhibbin SyahpPsikologi Belajar(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), ¢éin2 120
33 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), ¢éin? 121
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4) Penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru.
Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah menguénah kognitif, pengukuran
ranah kognitif tidak dapat dilakukan setiap saatguh arti pengukuran formal) karena
perubahan tingkah laku siswa tidak dapat berubalalde-waktu. Pengubahan sikap
seseorang memerlukan waktu yang relatif lama. Damijuga pengembangan minat
dan penghargaan serta nilai-nilai.
c. Karakteristik Afektif Peserta Didik
1) Motivasi dan Kebutuhan
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong reegpaintuk bertidak
melakukan sesuafi. Pengertian motivasi tidak dapat dipisahkan dadpad
kebutuhanheed) Seseorang atau suatu organism yang berbuat/ nkelalsesuatu,
sedikit-banyaknya ada kebutuhan di dalam dirinya atda sesuatu yang hendak
dicapainya. Dalam pelajaran tentang motivasi, kgdadang kata kebutuhan itu
diberi arti khususg®
2) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa katankpada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat padardgaaadalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesudtuaddiri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
3) Konsep Diri dan Aspirasi
Kosep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimgigseorang mengenai
dirinya sendir’ Konsep ini merupakan suatu kepercayaan mengeadake diri
sendiri yang relatif sulit diubah. Konsep diri tuahb dari interaksi seseorang
dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalandiggannya, biasanya orang
tua, guru dan teman-tem&h.
Aspirasi merupakan harapan atau keinginan sese@ieary suatu keberhasilan

atau prestasi tertentu. Aspirasi mengerahkan dangamahkan aktivitas siswa

34 Ngalim Purwanto Psikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1994), cet 9, &0m.

% Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1994), cet 9, &lm.

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinj@akarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 180

37 Wasti SoemantoPsikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Peikaid, (Jakarta : Reika Cipta,
1990), cet.3, him. 175

¥ Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingdakarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 182
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untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dengan aalgéanaf aspirasi tertentu, siswa
akan mencoba melakukan suatu usaha ke arah itu.
4) Kecemasan

Rasa cemas besar pengaruhnya pada tingkah laka. dfsmelitian-penelitian
membuktikan siswa-siswa dengan tingkat kecemasagyititidak sebaik siswa-
siswa dengan tingkat kecemasan yang rendah padaapebjenis tugas, yaitu
tugas-tugas yang ditandai dengan tantangan, kasulpienilaian prestasi dan
batasan waktd’

5) Sikap

Sikap adalah suatu cara bereaksi terhadap suatangsang. Suatu
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara terterftadap sesuatu perangsang
atau situasi yang dihadafji.

Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikapentukan bagaimana
individu bereaksi terhadap situasi serta menentalanyang dicari individu dalam
kehidupan. Sikap terbentuk melalui berbagai macama,cantara lain: melalui
pengalaman yang berulang, melalui imitasi, melatuigesti dan melalui
identifikasi*?

Dari uraian tadi jelas, bahwa aspek afektif pada siswa besar peranannya
dalam pendidikan, dan karenanya tidak dapat kigakah begitu saja. Pengukuran
terhadap aspek ini amat berguna dan lebih darigadéta harus memanfaatkan
pengetahuan kita mengenai karakteristik-karaktkrégektif siswa untuk mencapai
tujuan pengajaran.

d. Tujuan Penilaian Afeksi
Di dalam petunjuk pelaksanaan penilaian Pendidkejarah Perjuangan Bangsa
(PSPB) disebutkan bahwa penilaian ranah kognittiupgan mengukur perkembangan

penalaran, sedangkan tujuan penilaian afektif adala

%9 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinj@akarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 182
“0 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinj@akarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 185
“*I Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1994), cet 9, hith.

2 Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing@akarta : Reika Cipta, 2003), cet. 4, him. 189
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1) Untuk mendapatkan umpan ba(fleed back)paik bagi guru maupun siswa sebagai
dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar rdangadakan program
perbaikan (remedial program) bagi anak didiknya.

2) Untuk mengetahui tingkat perubahan tingkah lakikatidik yang dicapai antara
lain diperlukan sebagai bahan bagi perbaikan tindkliu anak didik, pemberian
laporan kepada orang tua dan penentuan lulus tyda&nak didik.

3) Untuk menempatkan anak didik dalam situasi bel@eangajar yang tepat, sesuai
dengan tingakat pencapaiaan dan kemampuan seatddaanak didik.

4) Untuk mengenal latar belakang kegiatan belajar ldgainan tingkah laku anak
didik.*®

Sehubungan dengan tujuan penilaian maka yang mesgghran penilaian
kawasan afektif adalah perilaku anak didik, bukangetahuannya, sebagaai contoh:
siswa bukan dituntut untuk mengetahui sebab-selmbalku tidak terpuji tetapi

bagaimana sikapnya terhadap perilaku tidak tetprgebut.

. Jenis-jenis Skala Sikap

Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetap&pada subyek, obyek atau
tingkah laku dengan tujuan mengukur sffatSkala ini biasa digunakan untuk
mengukur sikap, nilai-nilai dan minat. Skala ingainakan untuk mengukur seberapa
jauh seseorang memiliki ciri yang ingin ditelitidA beberapa bentuk skala yang dapat
digunakan, antara lain:

1) Skala Likert

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlglan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dpkanelitian, fenomena sosial
ini telah ditetapkan secara spesifik, yang selagptdisebut sebagai variabel
penelitian. Dalam skala lekert, variabel penelitiang akan dijabarkan menjadi
indicator variabel. Kemudian indicator tersebutidikan sebagai titik tolak untuk
menyusun instrument yang dapat berupa pertanyaapwat pernyataan.

Jawaban setiap item instrument yang menggunakala skeert mempunyai

gradasi dari positif sampai negatif, yang dapatipakata-kata:

“3 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidika@lakarta : Bumi Aksara, 2002), cet. 3,  hliz 1
“ Budi Susetyo,Tehnik dan Alat Pengumpul DatéArtikel : Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2005)

him. 18
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1.1)Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak setujuS#argat tidak setuju.
1.2)Selalu, Sering, Kadang-kadang dan Tidak pernah.

1.3)Sangat positif, Positif, Negatif dan Sangat negatif

1.4)Sangat baik, Baik, Tidak baik dan Sangat tidak Baik

Rentan skala ini diberi skor 1 sampai 5 atau 1 samgergantung kebutuhan
dengan catatan skor-skor itu dapat mencerminkaapssikkap mulai sangat “ya”
samapai sangat “tidak”. Untuk mengidentifikasi gghecenderungan afektif siswa
yang representative item-item skala sikap sebaildg@gan label/identitas sikap
yang meliputi:

1. Doktrin, yakni pendirian.
2. Komitmen, yakni ikrar setia untuk melakukan ataunmggalkan suatu
perubahan.
3. Penghayatan, yakni pengalaman batin.
4. Wawasan, yakni pandangan atau cara memandangs&suat
2) Skala Guttman

Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapathawagang tegas, yaitu “ya —
tidak”, “benar — salah”, “pernah — tidak pernahat® yang diperoleh dapat berupa
data interval atau ratio dikhotomi (dua alternatiika pada skala Likert terdapat 3,
4, 5, 6, 7 interval dari kata “sangat setuju” saniigangat tidak setuju”, maka
dalam skala Guttaman hanya ada dua interval, {settiu “tidak setuju®’

Penelitian yang menggunakan skala Guttaman dilakukpabila ingin
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu gadaiman yang ditanyakan.
Skala Guttaman juga dapat berbentuk pilihan gamala otheck list Analisis
dilakukan sama seperti skala Lik&tt.

Guttaman mengembangkan suatu tehnik dengan memggaio skala
berdimensi tunggal, bermaksud menetapkan apakap siang sedang diselidiki
benar-benar hanya menyangkut satu dimensi. Sukéyp slianggap berdimensi
tunggal kalau sikap itu menghasilkan skala yangWati, yaitu skala yang butir-

“5 Sri Nurabdiah PratiwiMetodologi Penelitian(Artikel : Universitas Mercu Buana, 2008), him. 7
5 Muhibbin SyahpPsikologi Belajar(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), ¢éin®2 210

*"Sri Nurabdiah PratiwiMetodologi Penelitian(Artikel : Universitas Mercu Buana, 2008), him. 7
8 Sri Nurabdiah PratiwiMetodologi Penelitian(Artikel : Universitas Mercu Buana, 2008), him. 8
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butirnya berkaitan satu sama lai sedemikian rupaengga seorang subyek yang
setuju dengan pernyataan nomor 2, akan merasa sietoagian nomor £
3) SkalaSemantic Defferential

Skala pengukuran yang berbentakmantic defferentialikembangkan oleh
Osggod, digunakan juga untuk mengukur sikap, hadmem@tuknya tidak pilihan
ganda maupuicheck list tetapi tersusun dalam garis kontinum yang jawapan
sangat positifnya terletak di bagian kanan gaas, jdwaban yang sangat negative
terletak di bagian kiri garis. data yang diperoéetalah data interval, dan skala ini
digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertgrang dimiliki seseorant.

Contoh: Bagaimana sikap temenmu kepadamu?

Bersahabat 5/ 4 3 2 1 Tidak bersahabat
Tepat janji 5 4 3 2 1| Lupajanji
Memberi pujian 5( 4 3 2 1| Mencela
Mempercayai 5| 4 3 2 1 Mendominasi

Tugas siswa yang sedang dievaluasi adalah menttdimatif sikap yang sesuai
dengan keadaan dirinya sendiri. Kemudian, sikap dittyatakan dengan cara
member tanda pada ruang bernomor yang sesuai dé&rganderungan sikapnya.
Cara penyelesaian evaluasi sikap dengan membububkda seperti itu berlaku
untuk skald_ikert maupun skalaemantic defferentidl

4) Rating Scale

Dari ketiga skala pengukuran yang telah dikemukasamuanya merupakan
data kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. d@t denganrating scale data
mentah yang diperoleh berupa angka kmudian dikafisirdalam pengertian
kualitatif. Responden menjawab salah satu jawabaantkatif yang telah
disediakan. Oleh karena ittating scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk
pengukuran sikap saja tetapi dapat digunakan umgemkgukur persepsi responden
terhadap fenomena lainnya seperti status sosialnogkip kelembagaan,

pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan iain-la

* Budi Susetyo,Tehnik dan Alat Pengumpul DatéArtikel : Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2005)
him. 11

0 Sri Nurabdiah PratiwiMetodologi Penelitian(Artikel : Universitas Mercu Buana, 2008), him. 9
I Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), ¢éin? 211

31



Penyusunamating scaleyang terpenting adalah harus dapat mengartikaspset
angka yang diberikan pada alternatif jawaban padapsitem instrument. Orang
tertentu memilih jawaban angka 2, tetapi angkatBkuarang tertentu beleum tentu
sama maknanya dengan orang lain yang memilih jawabgka 22

5) SkalaThrustone

Skala Thrustonemerupakan skala sikap pertama yang dikembangkimda
pengukuran sikap. Skala ini mempunyai tiga teheikgukuran sikap, yaitu:

5.1) Metode perbandingan pasangan.

5.2) Metode interval pemunculan sama.

5.3) Metode interval berurutan.

Ketiganya menggunakan jalur dugaan yang menganggppsitifan relatif

pernyataan sikap terhadap suatu obyek.

3. Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyatalah salah satu mata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akadn akhlak yang telah dipelajari
oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolasd). Peningkatan tersebut dilakukan
dengan cara mempelajari tentang rukun iman muwdiichan kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, ihakhir, sampai iman kepada Qadla
dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil nadgin agli, serta pemahaman dan
penghayatan terhadap al Asma’ al Husna dengan ruddam ciri-ciri/ tanda-tanda
perilaku seseorang dalam realitas kehidupan indidah sosial serta pengamalan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kepatusehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak ifkenkontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nedagri dan mempraktikkan
akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukhlalaterpuji dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al Akhbkl karimah ini sangat penting
untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta kdidalam kehidupan individu,
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam ramgkgantisipasi dampak negatif dari

era globalisasi dan krisis multidimensional yangaméa bangsa dan Negara Indonesia.

*23ri Nurabdiah PratiwilMetodologi Penelitian(Artikel : Universitas Mercu Buana, 2008), him. 10
%3 Sri Nurabdiah PratiwilMetodologi Penelitian(Artikel : Universitas Mercu Buana, 2008), him. 11
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Serta meningkatkan pemahaman dan keyakinan termakiap iman melalui pembuktian
dengan dalilnagli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadapma’ al-
husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilad@seorang dalam fenomena
kehidupan dan pengamalannya dalam kehidupan Saduari-

Membiasakan akhlak terpuji seperti ikhlas, tahguf taubat, tawakal, ikhtiar, sabar,
syukur,gana’ah, tawadhu’, husnuzh-zhan, tasamuh, ta’gvieriimu, kreatif, produktif
dan pergaulan remaja, serta menghindari akhlakleeseperti riya, nifak, ananiah, putus
asa, marah, tamak, takabur, hasad, dendam, gffiitoeh, dan namimaP
a. Fungsi Materi Pelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran Agidah Akhlag di Madrasah berfungguk :

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedomartapankebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat

2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada 8Wih serta akhlaqg mulia
peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditakeamlebih dahulu dalam
lingkungan keluarga

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap Imggo fisik dan sosial melalui
Agidah Akhlak

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-ketamagbeserta didik dalam
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalandiedun sehari-hari

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal yang ifed@ati lingkungannya atau dari
budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari

6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuiamakan dan akhlak, serta sistem
dan fungsionalnya

7) Penyaluran peserta didik untuk mendalami Agidlikhlak pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggP®

b. Tujuan Pengajaran Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk:
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekamu dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengampé&nbiasaan, serta

** permenag No. 2 Tahun 2008 tentang SKL dan S| RAIRBRhasa Arab di Madrasah
% Departemen Agama RPetunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Madha$sanawiyah(Jakarta :
Depag, 1999)
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pengalaman peserta didik tentang akidah Islam gghimenjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketagwaanngal&egdlah SWT

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak muéia thenghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalamdkgdan individu maupun sosial,

sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-niladakilslam.

Tiap-tiap belajar sekaligus pengajaran pasti mermygutujuan yang hendak
dicapai dan setiap guru harus mengetahui tujuanTiljuan pengajaran menetukan
materi yang hendak diajarkan dan menetukan puladeetang dipergunakan, karena
tujuan yang berbeda akan menyebabkan adanya parbedatara materi dan
metodenya.

Menurut Abu Ahmadi, tujuan umum pengajaran melipatisebagai berikut:

a) Memberi pengetahuan kepada anak didik.

b) Memberikan kecakapan pada anak didik.

c) Memberikan kesiapan dan kecakapan untuk mencapa semecahkan segala
persoalan.

d) Memberikan saran-saran untuk pembentukan kesejasimani>®

Berdasarkan keterangan di atas maka tujuan pengajdalah memberikan
pertolongan dan bimbingan kepada anak didik untekghadapi dan memecahkan
persoalan, baik secara jasmani maupun rohani. Baga tujuan umum pengajaran-
pengajaran Agidah Akhlak sebagai fungsi yang meikéer kemampuan dan
ketrampilan kepada peserta didik untuk meningkatpangetahuan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman akhlak Islami dan milkii- keteladanan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pengalaman nilaikeiaanan dan ketagwaan.

c. Karakteristik Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tetteyang dapat membedakannya
dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristikanpelajaran Agidah dan Akhlak
adalah sebagai berikut:

1) Pendidikan Agidah dan Akhlak merupakan matajpedn yang dikembangkan dari

ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama hgang bersumber dari Al

%% Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar(Jakarta : Reika Cipta, 1999), him. 150
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Quran dan Al Hadits. Untuk kepentingan pendidikdikembangkan materi
Agidah dan Akhlag pada tingkat yang lebih rinci usestingkat dan jenjang
pendidikan.

2) Prinsip-prinsip dasar Agidah adalah keimanam &tyakinan yang tersimpul dan
terhujam kuat di dalam lubuk jiwa atau hati manysiag diperkuat dengan dalil-
dalil naqgli, agli, dan wijdani atau perasaan halalm meyakini dan mewujudkan
rukun iman yang enam vyaitu, iman kepada Allah, rkateNya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan iman kepada takéirinsip-prinsip Akhlaq adalah
pembentukan sikap dan kepribadian seseorang agaditek mulia atau Akhlakl
Mahmudahdan mengeliminasi akhlak tercela atau akldhMadzmumalsebagai
manifestasi akidahnya dalam perilaku hidup sesgocalam berakhlak kepada
Allah dan Rasul-Nya, kepada diri sendiri, kepadsasea manusia, dan kepada alam
serta makhluk lain.

3) Mata pelajaran Agidah dan Akhlag merupakan salai manpun mata pelajaran
pendidikan agama di madrasah (Al-Qur'an Hadits,dabi Akhlaq, Syari’ah/ Figih
Ibadah Muamalah dan Sejarah Kebudayaan Islam) gaogra integratif menjadi
sumber nilai dan landasan moral spiritual yang kokdalam pengembangan
keilmuan dan kajian keislaman, termasuk kajian Agidlan Akhlag yang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya.

4) Mata pelajaran Agidah dan Akhlak tidak hanya meteyan peserta didik untuk
menguasai pengetahuan dan pemahaman tentang Atadahkhlag dalam ajaran
Islam, melainkan yang terpenting adalah bagaimamserpa didik dapat
mengamalkan Agidah dan Akhlak itu dalam kehidupstmas-hari. Mata pelajaran
Agidah dan Akhlak menekankan keutuhan dan ketegraduntara pengetahuan,
sikap, dan perilaku atau lebih menekankan pemkantuanah efektif dan
psikomotorik yang dilandasi oleh ranah kogpnitif.

5) Tujuan mata pelajaran Agidah dan Akhlag adalahkuntembentuk peserta didik
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta menakklag mulia. Tujuan
inilah yang sebenarnya merupakan misi utama diyaudiabi Muhammad SAW,
untuk memperbaiki akhlak manusia. Dengan demikpandidikan Agidah dan
Akhlag merupakan jiwa pendidikan agama Islam. Memgengkan dan

35



membangun akhlak yang mulia merupakan tujuan seftgmadalam setiap

pelaksanaan pendidikan. Sejalan dengan tujuam@ka semua mata pelajaran
atau bidang studi yang diajarkan kepada pesertl kiatuslah memuat pendidikan
akhlak dan oleh karena itu setiap guru mengembgastmenjadikan dirinya dan

peserta didiknya berakhlak mufia.

d. Ruang lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Cakupan kurikulum Pendidikan Agidah Akhlag di Ma#h Tsanawiyah
meliputi:

1) Aspek agidah terdiri atas keimanan kepada sifatiby/djustahil dan Jaiz Allah,
keimanan kepada kitab Allah, Rasul Allah, sifagsilan Mu’jizat-Nya dan Hari
Akhir.

2) Aspek akhlaq terpuji yang terdiri atas khauf, taulbawadlu, ikhlas, bertauhid,
inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuaatruf, ta’awun, tafahum, tasamuh,
jujur, adil, amanah, menepati janji dan bermusyawar

3) Aspek akhlaq tercela meliputi kufur, syirik, mutkafiamimah dan ghibah.

. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Agidah Akhlaldds

Kompetensi mata pelajaran Aqgidah Akhlaq berisi sgbulan kemampuan
minimal yang harus dikuasai peserta didik selamaemguh pendidikan di MTs.
Kompetensi ini berorientasi pada perilaku afekéihgsikomotorik dengan dukungan
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat agsgata meningkatkan kualitas
akhlag sesuai dengan ajaran Islam. Kompetensi pedégaran Agidah Akhlag di MTs
adalah sebagai berikut:

1) Menyakini sifat-sifat wajib dan mustahil Allah yaggng nafsiah, salbiyah, ma’ani/
ma’nawiyah dan sifat jaiz bagi Allah, berakhlak pigr kepada Allah dan
menghindari akhlak tercela kepada Allah dalam kabésh sehari-hari.

2) Menyakini adanya malaikat Allah, menyakini mahlukitiuk ghaib selain
malaikat, menyakini kitab-kitab Allah yang dituriarkkepada Nabi dan Rasul serta

mempedomani dan mengamalkan Al-Quran dalam kehrdsglari-hari.

2007

>’ Departemen Agama RPengembangan RPP Agidah Akhldgkarta, Depag
8 Departemen Agama REKL — SK — KD Agidah Akhlak 200Fakarta, Direktorat Pendidikan Madrasah
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3) Menerapkan perilaku terpuji kepada diri sendiringt@ndari perilaku tercela pada
diri sendiri, serta meneladani perilaku kehidupaasW®, Sahabat/ Ulama dalam
kehidupan sehari-hari

4) Meningkatkan keimanan kepada Rasul-rasul Allah, at&mi mukjizat dan
kejadian luar biasa lainnya dan meneladani akhlabi NMuhammad dalam
kehidupan sehari-hari

5) Menyakini adanya hari akhir dan alam ghaib dalanhidgan sehari-hari,
berakhlak terpuji dan menghindari akhlak tercelehadap lingkungan sosial/
sesama manusia dalam masyarakat

6) Menyakini adanya gadha dan gadar, membiasakan &lplji dan menghindari

ahlak tercela terhadap lingkungan flora dan fatina.

Cakupan materi pada setiap aspek dikembangkan dsl@sana pembelajaran
yang terpadu melalui pendekatan:

1) Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mebgegkan pemahaman dan
keyakinan tentang adanya Allah SWT sebagai sumddadipan.

2) Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk megttgkkan dan merasakan
hasil-hasil pengamalan akhlak mulia dalam kehidwgedrari-hari.

3) Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan nsek#iasikap dan perilaku
yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam yangridung dalam Al Qur'an dan
Hadist serta dicontohkan oleh para ulama.

4) Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dsih gembelajaran Agidah dan
Akhlag dengan pendekatan yang memfungsikan raserggedidik, sehingga isi
dan nilai-nilai yang ditanamkan mudah dipahami dengenalaran.

5) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) pefidikadalam menghayati
agidah dan akhlag mulia sehingga lebih terkesaamugiva peserta didik.

6) Fungsional, menyajikan materi Agidah dan Akhlag gyanemberikan manfaat

nyata bagi peserta didik dalam kehidupan seharigladam arti luas.

*° Departemen Agama REKL — SK — KD Agidah Akhlak 200Fakarta, Direktorat Pendidikan Madrasah
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7) Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan mdamerankan guru serta
komponen Madrasah lainnya sebagai teladan, sebagainan dari individu yang
memiliki keimanan teguh dan berakhlak mulia.

Pola pembinaan Pendidikan Agidah dan Akhlak dikemgkan dengan
menggunakan tiga pola keterpaduan, yaitu :

1) Keterpaduan Pembinaan, yakni menekankan keterpaduoiama tiga lingkungan
pendidikan yaitu : lingkungan keluarga, madrasai miasyarakat. Untuk itu guru
Aqgidah dan Akhlak perlu mendorong dan memantauatagi pendidikan agama
Islam yang dialami oleh peserta didik di dua linggan lainnya (keluarga dan
masyarakat), sehingga terwujud keselarasan darsdase sikap serta perilaku
dalam pembinaannya.

2) Keterpaduan Isi dam Kompetensi, yakni menekankaterpaduan keterkaitan
Agidah dan Akhlak dan keteladanan. Pencapaian ktanpe pada setiap
level/kelas dirancang dapat mengaitkan keterkaltenunsur yaitu ; (a) Pendidikan
Agidah dan Akhlak, dan (b) unsur keteladanan daergaduan aspek pengetahuan,
sikap dan pengamalan.

3) Keterpaduan Lintas Kurikulum, menekankan keterpadaaggung jawab lembaga,

kepala madrasah dan guru mata pelajaran lain dakmbinaan keimanan dan
ketagwaan peserta didik.

4. Hubungan antara Prestasi Kognisi dengan Tingkat Kompetensi Afeksi

Keberhasilan pembelajaran dapat ditinjau dari mdmgajar dan hasil belajar. Guru
yang baik adalah guru yang dapat mengantarkantpadidiknya berhasil dalam belajar.
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interakelak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri denganiké&n penilaian hasil belajar. Dari sisi
peserta didik, hasil belajar merupakan berakhinpgaggal dan puncak proses belajar.
Sebagian hasil belajar merupakan dampak tindakao, gisuatu pencapaian tujuan
pembelajaran. Pada bagian lain hasil belajar m&euppeningkatan kemampuan mental
peserta didik. Hasil belajar tersebut dapat dibadakenjadi:

a) Dampak pembelajaran (prestasi)

Hasil yang dapat diukur dalam setiap pelajaran yaagyangkut domain kognitif
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b) Dampak pengiring
Terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lam ryerupakan suatu transfer
belajar {ransfer of learniny®°

Hasil belajar dapat timbul dalam berbagai jenidvpatan atau pembentukan tingkah
laku peserta didik. Jenis tingkah laku itu di aatea:

a) Kebiaasaan, yaitu bertindak yang dimiliki peseitéikddan diperoleh melalui belajar
yang bersifat tetap, seragam dan otomatis.

b) Ketrampilan, yaitu perbuatan atau tingkah laku ytargpak sebagai akibat kegiatan
otot dan digerakkan serta dikoordinasi oleh sistgaraf.

c) Akumulasi persepsi, yaitu berbagai persepsi yamgrdleh peserta didik melalui
belajar.

d) Asosiasi atau hafalan, yaitu seperangkat ingatamgereai sesuatu sebagai hasil dari
penguatan melalui asosiasi.

e) Pemahaman dan konsep, yaitu jenis hasil belajag ylperoleh melalui kegiatan
belajar secara rasional.

f) Sikap, yaitu pemahaaman, perasaan dan kecenderduregprrilaku peserta didik
terhadap sesuatu.

g) Nilai, yaitu tolak ukur untuk membedakan antaragyaaik dengan yang yang kurang
baik.

h) Moral dan agama. Moral merupakan penerapan nilai-dalam kaitannya dengan
kehidupan sesama manusia, sedangkan agama merygakamapan nilai-nilai yang
bersifat transedental dan ghé&tb.

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak &arakan membuahkan
kecapakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kagan ranah afektif. Dalam hal ini,
pemahaman yang mendalam terhadap arti pentingirpatajaran agama yang disajikan
guru serta preferensi kognitif yang mementingkatikagi prinsip-prinsip tadi akan
meningkatkan kecakapan ranah afektif para siswainBkatan kecakapan afektif ini,

antara lain, berupa kesadaran beragama yang mabD#appak positif lainnya ialah

€0 zaenal Arifin,Evaluasi PembelajaraiiJakarta : Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agdh 2009),

him, 314

®1Zaenal Arifin,Evaluasi PembelajaraJakarta : Dirjen Pendidikan Islam Departemen Ag#h 2009),

him, 315
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dimilikinya sikap mental keagamaan yang lebih ted@s lugas sesuai dengan tuntunan
ajaran agama yang telah ia pahami dan yakini secenalalanf?

Orang yang mempunyai intelejensia tinggi adalam@rgang memiliki dan dapat
menggunakan intelejensia atau kognisinya dengadn Bahubungan dengan hal tersebut
orang yang mempunyai intelejensia tinggi dapat mmil&kan tingkah laku ientelejensia
yang tercermin dari cara berfikir yang logis, cepaempunyai kemampuan abstraksi
yang baik, mampu medeteksi, menafsirkan, menyingmjlk mengevaluasi dan
mengingat, menyelesaikan masalah dengan baiknfaktiterarah sesuai dengan tujuan,
dapat menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan lyangdan sebagainya. Atau dengan
kata lain orang yang berintelejensia tinggi dagatibdak efektif, cepat dan tefat.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahasil belajar tidak hanya ranah
kognitif saja tetapi juga siswa dapat berperilakaghn baik. Dan dengan iteljensia yang
tinggi siswa dapat lebih berfikir dan bertindaka@acbaik dan benar.

C. HipotessMasalah

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsenmmmasalah penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumptiOleh sebab itu rumusan masalah penelitian biasanya
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sem@&ntearena jawaban yang diberikan
masih berdasarkan pada teori relevansi, belum barkian pada fakta-fakta yang empiris
yang diperoleh melalui jawaban teoritis terhadamusan masalah penelitian, belum
jawaban empiris.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengajukaroteifis bahwa ada korelasi yang
signifikan antara prestasi kognisi dengan tinglanhgetensi afeksi peserta didik kelas VIII
pada mata pelajaran Agidah akhlak di MTs. Al Hidagsdeng Semarang Tahun Pelajaran
2012/2013.

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta : Logos Wacana llmu, 2001), him, 51
83 Soeparwoto. DkKPsikologi PerkembangaiiSemarang: UPT UNNES Press, 2004), him, 85
% Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlakarta : Reika Cipta, 1993), him. 62.

40



